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Polri masih periksa
Presdir Newmont

JAKARTA (Bisnis): Presdir
PT Newmont Minahasa
Raya (NMR), tersangka

Richard Ness, kembali
menjalani pemeriksaan
lanjutan berkaitan kasus

pencemaran lingkungan di
Teluk Buyat.

"Ness saat ini menjalani pemerik-
saan. Masih belum selesai" kata Kepala
Badan Reserse Kriminal (Kabareskrim)
Mabes Polri Suyitno Landung didam-
pingi Kepala Divisi Humas Mabes Polri,
Paiman dalam jumpa pers, kemarin.

" Dalam pemeriksaan pada 23 Sep-
tember 2004 yang berlangsung selama
delapan jam itu, tersangka Richard
Ness sebenarnya sudah dikatakan dita-
han sebagai salah satu tersangka dalam
kasus pencemaran Teluk Buyat.

Penahanan terhadap Richard Ness
diungkapkan Direktur V Tindak Pidana
Tertentu Suharto pada pk. 18.00 hing-
ga pk.21.30 WIB. Namun pada pk.
22.00 WIB, tersangka diizinkan pulang

- karena terganggu kesehatannya,

Suyitno membantah penundaan pe-
nahanan terhadap tersangka Richard
Ness karena adanya intervensi negara
asing. Menurutnya, tim penyidik mem-
proses seluruh tersangka kasus pence-
maran Teluk Buyat berdasarkan keten-
tuan perundang-undangan.

Dia menjelaskan penundaan peme-
riksaan Richard Ness dilakukan kare-
na yang bersangkutan harus ditangani
tim dokter. "Pemeriksaan terhadap
Ness masih dilanjutkan sekarang. Pe-
meriksaan tadi malam terpaksa ditun-
da karena kesehatannya terganggu,”
ungkapnya.

Polri hingga saat ini, telah menahan

lima karyawan PT NMR sebagai ter-
sangka, yaitu Manajer Pengawasan
dan Produksi, Phil Turner, Manajer
Eksternal, David Sompie, Kepala Peng-
awas Lingkungan, Jerry Kojansow,
Kepala Pengawas Pengolahan Limbah,
Putra Wijayatri, serta Manajer Lokasi

- William Long. '

Rekaman kesehatan

Sementara itu, salah seorang dari
delapan penasehat hukum tersangka
Richard Ness, Luthfi Yazid mengemu-
kakan kliennya diminta untuk meny-
erahkan medical record hasil pemerik-
saan kesehatannya kepada tim penyi-
dik yang memeriksanya dalam kasus
pencemaran Teluk Buyat.

"Penyidik yang memeriksa klien saya
meminta agar Richard Ness menyer-
ahkan hasil rekaman kesehatannya
pada pemeriksaan Senin pekan depan,”
kata pengacara Luthfi Yazid yang
mendampinginya dalam pemeriksaan.

Permintaan untuk menyerahkan
rekaman kesehatan itu, lanjut Luthfi,
menyusul keluhan Bos Newmont itu
yang mengalami gangguan kesehatan
pada saat menjalani pemeriksaan di
Badan Reserse Kriminal Mabes Polri.

Menurut Luthfi, kliennya hanya di-
periksa mulai pk.09.00 hingga pk.12.00,
tetapi karena kondisi kesehatannya
belum membaik, maka tim penyidik
urung melanjutkan pemeriksaan ter-
hadap tersangka Richard Ness.

Penyakit yang diderita tersangka
Richard Ness, kata Luthfi, karena ter-
dapat pembengkakan di sekitar jan-
tungnya, sehingga harus melalui thera-
py khusus yang disebut Low Blood
Pressure atau melalui operasi jantung.
"Kedua langkah pengobatan itu yang
harus dijalani Richard Ness, sehingga
perlu perawatan khusus."

Sementara itu, Kedubes Amerika Se-
rikat dalam siaran persnya mengemu-
kakan proses penahanan terhadap para
tersangka kasus pencemaran Teluk
Buyat hanya akan mengganggu iklim
investasi di Indonesia.

Selama pemeriksaan PT Newmont
sudah sepenuhnya kooperatif dan telah
mengizinkan karyawannya memban-
tu pihak berwenang Indonesia. PT New-
mont sudah menjamin mereka untuk
terus bekerjasama. "Penahanan fisik
atas karyawan Newmont tidak diper-
lukan," demikian siaran pers tersebut.

Rencananya.kemarin, Mabes Polri
hendak meminta keterangan Menteri
Negara Lingkungan Hidup Nabiel Ma-
karim berkaitan kasus pencemaran
lingkungan Teluk Buyat. Namun, per-
mintaan keterangan terhadap Nabiel
belum dapat dilaksanakan karena tim
penyidik belum memperoleh izin Pre-
siden Megawati Soekarnoputri untuk
meminta keterangan Nabiel.

Berkaitan perkembangan proses
hukum kasus pembobolan dana Bank
BNI senilai Rp1,7 triliun, Mabes Polri
masih menunggu untuk menyerahkan
tersangka Adrian Waworuntu ke Kejak-
ti DKI Jakarta karena masih dalam
perawatan dokter di Manado, Sulut.

"Pemanggilan paksa tidak jadi dila-
kukan polisi karena penasihat hukum-
nya menyampaikan pesan bahwa ter-
sangka Adrian menderita sakit dan
perlu istirahat tujuh hari," ujar Kadiv
Humas Mabes Polri Irjen Pol Paiman
kepada pers, kemarin.

Menurut dia, penundaan upaya pak-
sa itu merujuk pada surat keterangan
dokter yang memeriksa Adrian. "Jadi
kami memberi kesempatan kepada
yang bersangkutan untuk memenuhi
panggilan polisi sebelum diserahkan ke
Kejaksaan Tinggi DKI Jakarta." (et)
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Polri Bantah Intervensi AS
dalam Kasus Buyat

Jakarta, Sinar Harapan

Mabes Polri, Senin (27/9) pagi, membantah adanya
intervensi Pemerintah Amerika Serikat (AS) menyusul
pemeriksaan serta penyidikan terhadap Presiden
Direktur PT Newmont Minahasa Raya (NMR), Richard B.

Ness.

Penegasan itu disampaikan
Kabareskrim Mabes Polri

Komisaris Jenderal (Komjen).

Suyitno Landung ketika dihu-
bungi SH, Senin pagi, menang-
gapi pernyataan Kedutaan
Besar AS di Jakarta yang meni-
lai penahanan sejumlah peja-
bat PT NMR dalam kasus pen-
cemaran lingkungan di Teluk
Buyat dapat merusak iklim in-
vestasi.

Suyitno Landung men-
gatakan tidak ada intervensi

dari pemerintah asing apalagi

untuk mempengaruhi penyidik
dalam kasus pencemaran ling-
kungan di Teluk Buyat, Sula-
wesi Utara (Sulut). “Biarlah pe-
nyidik yang melakukan semua-
nya. Jangankan pemerintah
asing, saya selaku Kabareskrim
serta Kapolri dan petinggi-pet-
inggi lainnya tidak berhak men-
campuri tentang penyidikan
terhadap penyidik,” katanya.
Hingga kini menurutnya
sudah ada lima orang yang dita-

han dalam kasus pencemaran
lingkungan di Teluk Buyat.
Kelimanya adalah David
Sompie, Jerry, Putra Wijaya,
Pilturner, serta Bilong. Kelima
orang PT Newmont ini ditahan
sejak dirinya dinyatakan seba-
gai tersangka terkait. kasus
pencemaran lingkungan di
Teluk Buyat.

Setelah itu, pihak penyidik
Tindak Pidana Korupsi (Ti-
pikor) Mabes Polri kembali
memeriksa Presiden Direktur
PT NMR, Richard B. Ness yang
dianggap mengetahui tentang
pencemaran lingkungan di
Teluk Buyat pada Kamis (23/9)
lalu bahkan sudah dinyatakan
sebagai tersangka. Namun
Richard B. Ness tidak ditahan
karena menyatakan siap me-
menuhi panggilan pihak pe-
nyidik jika diperiksa kembali.

Dia juga menyatakan tidak akan
menghilangkan barang bukti.

Menurut Direktur Tipikor
Mabes Polri Brigjen Suharto,
tersangka Richard B. Ness tidak
perlu ditahan. Namun yang
jelas, Richard bersedia untuk
dipanggil dan diperiksa kem-
bali. Suharto pun menegaskan
pemeriksaan terhadap Richard
tidak ada intervensi dari orang
atas.

Rumor yang beredar
menyebutkan pemeriksaan dan
penahanan terhadap Richard
B. Ness diduga kuat telah diin-
tervensi Duta Besar Amerika
Serikat yang langsung meng-
hubungi Kapolri Jenderal Da'i
Bachtiar. Kapolri selanjutnya
memerintahkan Kabareskrim
Mabes Polri, Komjen Suyitno
Landung untuk tidak menahan
Presdir PT NMR. (han)
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'Amerika jangan mendua
dalam kasus Teluk Buyat'

JAKARTA (Bisnis): Peme-
rintah AS diminta agar tidak
menerapkan standar ganda
dalam kasus pencemaran di
Teluk Buyat yang diduga
berasal dari limbah PT New-
mont Minahasa Raya (NMR).

Iskandar Sitorus, Ketua pendiri Lem-
baga Bantuan Hukum Kesehatan
(LBHK), menegaskan pemerintah AS
harus tetap memegang komitmennya
dalam menyikapi dugaan kasus pence-
maran tersebut.

"Kita mempertanyakan komitmen
Pemerintah AS yang pada awal kasus
Buyat inimenyatakan tidak akan men-
campuri penyehdlkan yang dilakukan
oleh Polri," katanya di Mabes Polri, ke-
marin.

Intervensi: yang  dipersoalkan LBHK,
tutur Iskandar, adalah menyangkut
pernyataan penyesalan oleh Kedubes AS
di Jakarta terhadap penetapan status
enam karyawan NMR sebagai tersang-
ka dan penangkapan mereka.

Dua di antara enam tersangka ber-
warga negara AS yakni Richard Ness
(presdir) dan Phil Turner (manajer

'Pengawasan dan Produksi).

LBHK juga mencurigai adanya upaya
dari kantor pusat Newmont yang ber-
lokasi di Qenver, AS untuk mendatangi
Teluk Buyat dan mengiming-imingi ma-
syarakat setempat dengan sejumlah
uang agar mereka mau direlokasi, tetapi
dengan persyaratan mereka harus men-
cabut gugatan terhadap perusahaan
tambang tersebut.

Mengenai tindakan Polri yang mem-

batalkan penahanan Richard Ness
dengan alasan gangguan kesehatan,
Iskandar mengatakan agar lebih adil
seharusnya Polri membuktikan alasan
gangguan kesehatan tersebut melalui
pemeriksaan kesehatan Neiss di rumah
sakit Polri, Kramat Jati.

Selanjutnya kalau mémang nanti
dari rumah sakit Polri Ness dinyatakan
sakit dan mendapatkan rujukan, ya...
silakan saja," tegasnya seperti dikutip
Antara.

Dilepas lagi

Richard Ness menjalani pemeriksa-
an maraton di Mabes Polri Kamis pekan
lalu. Tapi malamnya ia dilepaskan.
Keesokan harinya ia juga menjalani pe-
meriksaan, namun kembali dilepaskan
oleh Mabes Polri dengan alasan gang-
guan kesehatan.

Lima tersangka lain dari NMR yang
telah ditahan adalah Phil Turner, David
Sompie (manajer eksternal), Jerry Ko-
jansow (kepala pengawas lingkungan),
Putra Wijayatri (kepala pengawas
pengolahan limbah) serta William Long
(manajer lokasi).

Sementara itu Menteri Energi dan

. Sumber Daya Mineral Purnomo Yusgi-

antoro Penangkapan terhadap ekseku-
tif NMR akan mempengaruhi investasi
tambang dari AS di Indonesia.
“Dalam laporannya tadi mereka me-
nyatakan kepada Presiden bahwa ma-
salah ini akan berdampak pada iklim
investasi Amerika di Indonesia,” tutur-
nya seusai mendampingi Presiden Me-
gawati Soekarnoputri dalam pertemuan
dengan Dubes AS Ralph L. Boyce.
Bahkan, menurut Purnomo, Dubes

AS dan Dubes Australia akan menda-
tangi Mabes Polri berkaitan penahanan
eksekutif NMR tersebut.

Menyinggung penyidikan kasus du-
gaan pencemaran Teluk Buyat, dia men-
jelaskan kini sudah ada tim gabungan
dari departemen teknis yang menyele-
saikan masalah pencemaran itu. Hasil
kajiannya akan dilaporkan kepada pre-
siden dalam beberapa hari ini.

“Jadi tim gabungan yang dipimpin
langsung oleh Menteri Negara Lingkung-
an Hidup ini akan melaporkan hasil
kajiannya kepada Ibu [presiden].”

Pembentukan tim gabungan ter-
sebut merupakan hasil keputusan
Rakor bidang Polkam dan Kgsra bebe-
rapa waktu lalu. Tim tersebut akan
mengkaji masalah kasus Teluk Buyat
sesuai ketentuan pertambangan yang
berlaku.

Seusai bertemu Kepala Negara, Ralph
L. Boyce menyatakan keprihatinannya
mengingat masih ada satu warga negara
AS yang ditahan.

“Kami prihatin mengingat wargane-
gara saya. Karena ini adalah perusa-
haan Amerika dan proses penyelidikan
masih berlangsung. Kami merasa hal
tersebut tidak pantas dilakukan,”
ujarnya.

Namun Dubes AS optimistis bahwa
kerja sama dengan pemerintah Indone-
sia akan berhasil mencapai jalan keluar
untuk menyelesaikan masalah Teluk
Buyat tersebut.

“Investasi di Indonesia sangat penting
dan saya percaya bahwa Indonesia ma-
sih tempat yang baik dan prospek untuk
industri dari dalam negeri dan luar ne-
geri,” kata Boyce. (06/dle/iz)
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- Dubes AS Samperin Mabes Poll‘l

Boyce lkut Campur
Kasus Teluk Buyat

Jakarta, RM. Duta Besar Amerika Serikat (Du-
bes-AS) Ralph L Boyce memang nekad. Meski ga-
gal menemui Kapoln Jenderal (Pol) Da’i Bachtiar,
Boyce tetap minta Polri agar menangguhkan pe-
nahanan- seorang warga AS— yang terkait kasus
pencemaran Teluk Buyat oleh perusahaan tambang
raksasa AS PT Newmont Minahasa Raya (NMR).
Salah satunya, Presdir Newmont Richard B Ness,
yang Jumat lalu sempat ditahan.* ", )

Saat datang ke Mabes Polri, Boyce dldampmgl
Public Affairs Concellor Charles Silver dan Konse-
lor Kedubes Australia, Graham Swiff yang seorang
warganya ikut ditahan bersama tiga WNI lain.

Permintaan penangguhan penahanan itu rada .

aneh. Sebab, ketika memberi keterangan pada
wartawan — usai menjenguk tahanan di sel Mabes

Polri—, Boyce menyangkal.bila kunjungannya
itu dikategorikan sebagai intgrvensi AS terhadap
proses hukum yang tengah dituntaskan oleh Ma-
bes Polri.

Meski demikian, toh di sisi lain Boyce Justm min-
ta polisi agar memberikan penangguhan penahanan
terhadap para tersangka kasus Buyat. Untuk itu,
dia pun menggaransi bahwa para tersangka tidak
akan kabur alias melarikan diri. )

“Pertama-tama, tidak ada intervensi dalam ben-
tuk apa pun. Kami menghormau prosedur hukum
di Indonesia dan seiring berjalannya proses hukum
ini, kami mengharapkan ada penyelesaian yang
pantas Tidak ada tekanan apa pun. Kami ke s1m

bukan unuk melakukan tekanan,” kelitnya
menjawab tudingan yang dilontarkan
wartawan.

Menanggapi intervensi AS terhadap
kepolisian, Dewan Pendiri Lembaga Ban-
tuan Hukum Kesehatan (LBH-K) Iskan-
dar Sitorus meragukan hal itu. “Kami him-
bau agar Dubes AS mcnghenukan lang-
kah-langkah yang telah diambil,” katanya.
Dia menilai, fakta yang dikemukakan
Dubes AS seputar pengungkapan kasus
Newmont bakal mempengaruhi iklim in-
vestasi jelas merupakan indikasi intérvensi.

Menanggapi kabar adanya intervensi
Dubes AS ini, Direktur V Tindak Pidana
Tertentu Bareskrim (Dir V-Tipiter) Mabes
Polri Brigjen Suharto mengatakan, dalam
penyelidikan kasus ini tidak ada inter-
vensi dari pihak manapun. Lebih lanjut,

saat disoal tentang tidak ditahannya Pre-

siden Direktur NMR Richard Ness, jen-

deral bintang satu ini menyatakan yang
¢ bersangkutan mengidap sakit jantung.

Sebelumnya, terhitung Kamis (23/9)
malam, polisi sempat menahan enam ter-
sangka kasus dugaan pencemaran Teluk
Buyat.

Keenam tersangka itu adalah Presiden
Direktur Richard B Ness; Manajer Main-
tenance dan Produksi Phil Turner; Mana-
jer Eksternal David Sompie; Superin-
tendent Pengolahan Limbah Putra Wija-
yatri; Superintendent Environtment Jerry
Kojansow, dan Site Manager William
Long. Namun malam harinya, Mabes Pol-
ri ternyata melepaskan Presdir Newmont
itu dengan alasan Richard Ness sering me-

, ngeluh sakit perut. @ GPG
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Dubes AS Pertanyakan Kasus Newmont

kepada Presiden

JAKARTA — Duta Besar Ameri- Namun, Purnomo memban- Swift juga ikut menj'enguk-fa:
ka Serikat Ralph L. Boyce tah kedatangan Boyce merupa- - © hanan. Boyce meminta pol;:
mempertanyakan penanganan kan bentuk intervensi AS terha- me{nbebaska.n para tersangka
kasus dugaan pencemaran Te- dap proses hukum di Indonesia. ~ dari tahanan dan menjamiri 3&: .
luk Buyat di Sulawesi Utara "Tidak ada tekanan,” ujarnya. reka tak akan melarikan 4
oleh PT Newmont Minahasa Untuk mengusut tuntas ka- "Saya hamp"(mereka) dapat ke-
Raya kepada Presiden Mega- sus itu; pada Rabu pekan lalu luar segera,” ungkapnya.

wati Soekarnoputri.

tim penyidik polisi menahan Lembaga Bantuan Hukum

"Boyce datang untuk mena- empat tersangka, yaitu David Kesehatan menuding Kedutaan
-nyakan (kepada Presiden) ma- Sompie, Jerry Kojansow, Putra Besar AS telah mengmter]:r::usn
salah Newmont,” kata Menteri Wijayantri, dan seorang warga penyidikan polisi dalam Is
Energi dan Sumber Daya Mi- negara AS William Raymond itu. Ketua LBH Kesehztan s
neral Purnomo Yusgiantoro se« . Long. Belakangan, Phill Turner kandar Sitorus menan askan_
telah. mendampingi Presiden yang  berkewarganegaraan masalah hukum dan mvesbtzs
dalam pertemuan di Istana Ne- Australia juga ditahan. merupak?n dua_persoalqn_ k;
gara, Jakarta, kemarin. Ness sempat dikabarkan beda. "Di Amerika sendiri,
Pumomo menjelaskan, per-  akan langsung ditahan setelah lau ada upaya hukum terhadap
tanyaan Boyce khususnya ber- menjalani pemeriksaan selama - investor, tidak ada mtelrvensx se
kaitan dengan adanya warga delapari jam, Kamis lalu. Na- perti y?rm mereka lakukan,

negara AS yang dijadikan ter- muh: penahanannya ditangguh- uiamya Karenaitu, ia berharap,
sangka dan ditahan kepolisian. kan dengan alasan kesehatan. Kedubes AS tetap memegang
Menurut dia, meski penahanan

Seusai pertemuan dengan komitmen untuk tidak men-

Presiden Direktur Newmont Presiden, Boyce menyatakan, -carnpuri proses hukum yang se-

Minahasa Raya Richard B.
Ness ditangguhkan, Boyce ma-

pemerintahnya menaruh per- \dang berlangsung.

hatian besar terhadap kasus itu Menanggapi hal itu, Boyce
sih mempertanyakan penahan- dan menilai penahanan terlalu-  membantah telah melakukan
an warga negara AS lainnya, berlebihan. Berbeda dengan intervensi. la pun menegaskan,
William Raymond Long, dan se- Purnomo, Boyce menyatakan mendukung penyelidikan di.
- orang warga negara Australia. terlalu dini untuk menilai kasus ~ Mabes Polri.

‘Dalam pertemuan itu, kata itu bakal mempengaruhi minat Hal serupa diungkapkan Di-
Purmomo, Boyce pun sempat investasi AS di Indonesia. rektur V Tindak Pidana Terten- -
menyampaikan ‘kepada Presi- "Saya percaya investasi di In- | tu Mabes Polri Brigien Suharto.
den bahwa penahanan akan ber- donesia tetap mempunyai pros- - "Tidak ada intervensi (Ameri-
dampak buruk bagi iklim inves- pek yang baik,” kata Boyce. ka),” katanya, "(penyidikan) ja-
tasi di Indonesia. Menanggapi Selain bertemu dengan Pre-  lanterus.” @ yura s/sapto p/martha w
itu, menurut Purnomo, Presiden siden, Boyce kemarin menje- L
berjanji akan menyelesaikan per- nguk para tersangka di Mabes
masalahan tersebut secepatnya. Polri. Konsul Australia Graham
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U.S. asks for release of Newmont staff

Abdul Khalik and
Fabiola Desy Unidjaja
The Jakarta Post/Jakarta

: merican Ambassador
A‘R&lph- L. Boyce held
talks with President
Megawati Soekarnoputri and
the police on Monday as
Washington aired concerns
over the détention ‘of five
executives of United- States-
based Newmont Minahasa
'.Raya mining company.
‘A" During nearly one hour of

discussion with the President -

at"the palace, Boyce said he
had expressed concern about
the detention of the Newmont
employees, including one U.S.
natjonal. .

“We are worried about why
they should be detained and
we don't think that’s appro-
priate. Buti we are working
with friends-and I am sure we
will come out with a good res-

olution,” Boyce told journal-

ists after the meeting.

- Despite being -cooperative
with the police in their investi-
gation into alleged pollution in
Buyat Bay in North Sulawesi,
the police took American site
manager Bill Long, Australian
production and-maintenance
manager Phil. Turner and
Indonesian external relations

manager David Sompie, super-

intendent of environment Jerry
Kojansow and superintendent
of waste processing Putra
Wijayantri into custody.

Newmont’s president
Richard B. Ness has also been
named a suspect but has
avoided detention so far due
to health concerns.

Boyce said it was still pre-
mature to conclude that the
case would drive - American
business away from the coun-
try, saying that -Indonesia
remained a good and prospec-
tive place for industry.

After visiting the five

detainees at police headquar-
ters, Boyce told reporters that
the embassy did not intend to
intervene in the legal process.
“There is no intervention of
any kind. Obviously, we
respect the Indonesian proce-
dure and I am quite sure that
as the procedure moves for-
ward, there will be an appro-
priate outcome,” said Boyce.
He added that he came to
police headquarters simply to
visit the U.S citizen and
employees of the U.S company.
Boyce said the appropriate
action to be takeni now was to
have the Newmont execu-
tives’ released from detention.
“We do not believe these
five are a threat. Newmont
has been very actively sup-
porting the investigation into
the allegations ... and our
view is that there is no real
need for the five individuals
to be detained,” he said.
“And hopefully that will be

the ultimate disposition of
their formal request that they
made through Newmont, that
the detention be suspended as
soon as possible,” ¥

According to procedural
law, the police may detain a
suspect if they are of the
opinion that the suspect is not
being  cooperative, may
attempt to destroy evidence,
or their are strong indications
that he will abscond.

The National Police’s direc-
tor of specific crimes, Brig.
Gen. Suharto, said it was eas-
ier for the police to question
the suspects if they were all
detained as they wouldn’t
have to send out summonses
every time they needed them.

Minister of Energy and
Mineral Resources Purnomo
Yusgiantoro said the Presi-
dent would only receive the
report of the joint team inves-
tigating the case in the next
couple of days.
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If only Newmont

ith extraordinary swiftness

the National Police are pursu-

ing the alleged pollution case
in Buyat Bay, North Sulawesi.
Unswayed by initial dismissals from
government officials about the reported
pollution, police have conducted their
own investigation and within weeks of
the final results which — reportedly —
confirm the pollution, hastily declared
six officials of Newmont Minahasa
Raya as suspects in the case.

Five company officials are being held
in custody, with a sixth — company
boss Richard Ness — released for med-
ical reasons.

Police thus far. seem to have
remained faithful to their jurisdiction.
Their actions have been conducted in
accordance with existing laws regulat-
ing the detention of suspects.

The expeditious response of police to
this case should be commended. That
said, something remains amiss if we
compare their diligence in this case to
other high-profile investigations.

If only police would pursue other
cases with the same’ persistence they
have with Newmont, then !wmang
accused of graft still on the loose woul
now be incarcerated. :

If only detectives conducted investi-
gations of crimes in the capital with
similar zeal as they have ascertaining
evidence of a case in a region more
than 2,000 kilometers away, then there
would probably be no erosion of confi-
dence in the force. i

If only Newmont, then there is some-
thing definitely wrong with the police
force entrusted to oversee our’civil
society. % i

The development of the pollution
case against Newmont Minahasa Raya

borders on the bizarre. When NGOs

initially claimed that residents of
Buyat Bay were suffering from Mina-
mata disease, many were shocked. The
‘outbreak of the.disease would have
meant severe levels of mercury poison-
ing. There were claims that the mercury
resulted from Newmont’s tailings.

Several ministers dismissed these
claims and Newmont repeatedly insist-
ed it did not use -mercury in its
prospecting or disposal process.

Later tests from a leading university
and police found that while residents
did not suffer Minamata disease, there
were traces of mercury found in the
Bay which, allegedly, were above the
standard level set by the government
for seawater pollution.

One point of contention now is the
exact baseline standard of mercury

in the water in Buyat Bay and blood !

levels of victims allegedly suffering
from poisoning. Newmont claims that"

samples tested by third-party laborato-
ries met world standards.

This case is yet another test for our
police. We do not wish to impinge or

influence their - investigations in any =
way other than to encourage them to :

conduct themselves in a proper manner.
Neither should the police or govern-
ment be swayed by remarks from high-

ranking U.S. officials or suggestions by |

Newmont’s home office that prosecu- | Indonesia for the long haul, and trust

tion could deter foreign investment.

Guilty is . guilty, foreign or local.

. Indonesia has a right to uphold its

laws. But this must be conducted under
the caveat that if there is evidence

~:against Newmont Minahasa Raya it

must be irrefutable and presented in
the most transparent manner. -

Even if Newmont is eventually exon-
erated, police must get down to who is
exactly responsible for the contamina-
tion of Buyat Bay. We cannot afford to
let the case linger and fade to become
another tall-tale of conspiracy.

Failure to resolve the matter openly
would only reinforce Indonesia’s image
as an unsafe country where the sancti-
ty of contracts and the law are not
respected, but a place where local offi-

cials may get away with attempted
extortion.

- Rumors of locals trying to extract
money before the closure of Newmont
Minahasa Raya’s operations; illegal
miners irresponsibly using mercury
and arsenic; or political jostling over
potential shares in Newmont’s other
major gold and copper operation in
Nusa Tenggara, should be laid to rest.

Common sense should also prevail in
the police’s investigation. As noted ear-
lier, police may very well be within
their rights to seek the detention of
senior Newmont Minahasa Raya offi-
cials named suspects, but we question
the urgency of their incarceration.

Some of them are recognized indi-
viduals in society. It is questionable
they would go so far as to flee investi-
gation or attempt to impede investiga-
tions by destroying evidence — the
usual grounds for seeking the detention
tof a suspect. :

A major company, Newmont would
only do harm to its own reputation if it
attempted to foil investigations. We
know Newmont is here prospecting in

management are aware that if criminal
‘proceedings are needed they would
cooperate as such.

. We only hope the police have
the same long-term vision and their
investigations are conducted to abet
the safety of the environment based
on clear evidence, not short-term

' political gains.
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lentang 1anah yang lerenggu...

ATANYA nanar memandang ke-  ga yang diberi seragam tentara untuk butkan bahwa warga korban penggusur-
M milau cahaya lampu-lampu pab- menakut-nakuti kami,” tuturnya. an pernah menempuh upaya hukum de-

rik PT Newmont Minahasa Raya Sebelum penggusuran, menurut warga  ngan menggugat PT NMR melalui Peng-
nun di atas bukit. Saat yang sama, pi- Ratatotok itu, masyarakat didatangi oleh. adilan Negeri Tondano. Inti gugatan ada-
kirannya menerawang ke tahun 1994 tim yang berasal dari unsur pemerintah lah meminta ganti rugi sebesar Rp;5.000

awal ketika tanahnya "dirampas” karena dari tingkat provinsi hingga desa yang per meter persegi untuk tanah yang ber-
masuk dalam wilayah kontrak karya per- dipimpin seorang tentara berpangkat ko- sertifikat. Akan tetapi, putusan sela

usahaan pertambangan itu. lonel. Mereka memaksa warga pemilik pengadilan menolak gugatan warga dan
"Di sana hanya ada kebohongan,” ujar  tanah untuk menerima pembayaran ganti memberi izin kepada perusahaan untuk

lelaki itu pada suatu malam di pekan rugi yang ditetapkan Badan Koordinasi terus melanjutkan kegiatannya di lokasi

terakhir Agustus 2004, menjelang mesin ~ Penanaman Modal Daerah (BKPMD) Su-  kebun warga yang disengketakan.

pabrik PT-NMR dimatikan. "Sejak New- lawesi Utara, Rp 250 per meter persegi. Para penggugat mengajukan banding

mont baru mau masuk ke sini sampai Padahal sebelumnya, pihak PT NMR tanpa didampingi pengacara. Sementara .

sekarang, saya hanya mendapat ganti ru- menghargai tanah warga Rp 2.500,per proses banding digelar di Pengadilan

gi Rp 250 untuk setiap meter perse- meter persegi. Sedangkan setiap pohon Tinggi Manado, kebun warga telah di-

gi tanah saya yang diambil perusahaan.”  kelapa dan enau dihargai Rp 25.000, ta-  ratakan buldoser dan tanamannya telah
Lelaki berusia 36 tahun itu meminta . naman kopi, kakao, dan cengkeh diganti  hilang. Pengadilan Tinggi Manado me-

namanya dirahasiakan, lalu meneruskan ~ Rp 3.000 per pohon. mutuskan perkara itu tidak dapat dite-
cerita tentang sehidang kebun cengkeh- "Tentara itu bilang kepada warga, hak  rima (niet otvankelijkheid atau NO).
nya yang rata digusur buldoser. "Pohon kalian hanya sebatas yang ada di atas Warga pernah mengadukan masalah

cengkeh dan kelapa kami dibabat habis tanah. Silakan ambil semua itu tanaman = tanah tersebut ke Komisi Nasional Hak .
untuk pertambangan itu. Buldoser yang . kalian. Seluruh yang ada di dalam perut - Asasi Manusia (Komnas HAM). Namun
mereka gunakan dioperasikan orang ber- Bumi adalah milik negara,” kata warga setelah menurunkan tim untuk investigasi
seragam tentara dengan penutup wajah.  itu yang kini membuka warung makan: . ke lapangan, Komnas HAM menyimpul-
Akan tetapi kemudian ketahuan, ternyata Sebuah laporan yang dibuat organisasi  kan tidak terjadi-pelanggaran HAM.
operator buldoser itu warga kampung ju- nonpemerintah (ornop) Kelola, menye- (LAM)

|7
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P : .
Penahanan Pejabat Newmont Ditangguhkan

Dubes AS Membantah
Interven3| Kasus Buyat

lJAKARTA (PR) -

Duta Besar Amerika Serikat un-

jtuk Indonesia, Ralp L. Boyce
imembantah telah mengintervensi
'‘penyidikan kasus pencemaran
. Teluk Buyat Sulawesi Utara, wa-
‘laupun mengusulkan penyidik un-
‘tuk menangguhkan penahanan
ymereka. Bantahan itu disampai-
fkannya usai menemui lima tahanan
‘kasus pencemaran tersebut di
ruang tahanan Badan Reserse dan
' Kriminal Polri, JIn. Trunojoyo,
'Jakarta Selatan, Senin (27/9).
.Sebelumnya, pada hari yang
.sama Boyce sengaja menemui Pre-
siden Megawati di Istana Negara
;8““3. mempertanyakan penahanan
svarganya, "Kami baru saja men-
: .'diskusikan masalah Newmont. Ka-
,rm prihatin terhadap warga negara
saya, karena ini perusahaan AS,
dan penyelndnkan sedang berlang-
sung. Kami khawatir dengan pe-
nahanan yang sekarang sedang
berjalan. Kami merasa itu tidak
pantas dilakukan," kata Boyce us-
ai bertemu Mega. '
" Lima tersangka yang ditahan se-
- jak awal' September 2004 se-
| muanya pejabat PT Newmont Mi-
nahasa Raya, yaitu Phil Turner
(Manajer Perbaikan Lingkungan),

i David Sompie (Manajer Hubung- -

an Eksternal), Jerry Konjongsow
(Manajer Lingkungan Hidup ),
- William Bill Long (Manajer Pro-
jek Bill Long), dan Putra Wijayanti
(Pengawas Bagian Produksi PT
NMR). William Bill Long meru-

pakan warga AS yang ditahan.
Sedang Presiden Direktur PT New-
mont, Richard Bruce Ness yang ju-
ga berstatus tersangka tidak dita-
han dengan alasan sakit,

Ralf Boyce didampingi sejum-
lah staf Kedubes AS, menemui li-
ma tahanan tanpa didampingi pe-
jabat Mabes Polri. Kapolri Jende-
ral Da'i Bachtiar berada di markas-
nya, tetapi memimpin rapat selu-
ruh pejabat teras Mabes Polri.

Menjawab pertanyaan wartawan
usai menemui para tahanan, Ralp
Boyce menyatakan kedatangan-
nya tidak mengmtervenm kerja pe-
nyidik.

"Kami ke sini hanya menjaga
warga negara AS yang menjadi
prioritas utama dari tugas kedu-
taan, sebab salah satu dari lima
tahanan adalah warga AS. Kami
menghormati proses hukum, yakin
dengan prosedur yang dijalani
(polisi) Indonesia," katanya.

Boyce berpendapat, ada cara
penyelesaian terbaik dalam kasus
ini. Namun ia tidak menjelaskan
cara terbaik dimaksud. Hanya, ia

mengusulkan agar penahanan ke-

limanya ditangguhkan.
"Solusi terbaik pasti ada. Seper-
ti saya katakan seminggu yang lalu,
kami tidak percaya lima orang
yang ditahan akan meninggalkan
Indonesia. Kami rasa kelima orang
itu tidak perlu ditahan. Usulan ka-
mi, penahanan itu ditangguhkan.

(Bersambung ke him 14 klm 7)



Dubes AS Membantah

s (Sambungan dari hlm 1 klm 2)

Mudah-mudahan permohonan pe-
nangguhan penahanan oleh (pe-
ngacara) PT Newmont bisa dika-
bulkan. Proses itu harus diurus me-
lalui jalur yang 4da," tegas Ralp
Boyce. i [
Ditanya pengaruh minat investor
asing, terutama dari AS, setelah
Polri mengungkap pencemaran

Teluk Buyat, ia menyatakan tidak -

ada pengaruh negatif. Menurutnya,
AS adalah pendukung investasi di
Indonesia agar tetap berkembang.
"Kami yakin kasus ini tidak meng-
hambat investasi," katanya.

Ia menegaskan investor tetap
banyak datang walaupun beredar
opini di masyarakat di sini tentang
ketakutan investor asing mena-

namkan lagi modalnya di Indone-
sia. "(Pendapat) kami bertentang-
an dengan opini di Indonesia,"
katanya. _

Demikian halnya pengaruh ker-
ja sama AS dengan Indonesia,
terutama dengan'Polri, dinyatakan
tidak ada masalah. Apalagi, sela-
ma ini AS telah banyak mendu-
kung Polri dalam mengungkap ka-
sus-kasus besar seperti bom Bali
dan Hotel JW Marriott. Tentang
kehadirannya di Mabes Polri tan-

pa didampingi Kapolri Jenderal

Pol. Da'i Bachtiar, Ralp Boyce me-
nyatakan telah menghubunginya
sebelum datang. Namun, karena
Kapolri sibuk memimpin rapat, ia
mengaku bisa memaklumi.

T

; Semeiltara itu, Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral (ESDM)

. Purnomo Yusgiantoro dalam perte-

muan antara Boyce dan Presiden
Megawati, membenarkan bahwa
Boyce menanyakan soal warganya
yang ditahan dalam kasus tersebut.
Dijelaskan, sampai sekarang masih
ada satu warga AS dan satu warga
Australia yang ditahan.

"Nanti saya bersama Dubes AS
dan Australia akan ke Mabes Pol-
ri untuk membahas hal tersebut.
Sekarang ini telah dibentuk Tim
Investigasi yang dipimpin oleh
Menneg LH. Tim ini dulu diben-
tuk berdasarkan Rakor Polkam.
Tadi Presiden sudah mendengar-
kan laporan dari Menko Polkam.
Jadi, karena ini menyangkut AS
dan Australia, maka akan disele-
saikan secepatnya," katanya.(A-
84/A-78)***
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Bisnis angkutan curah RI
masuki babak baru

JAKARTA (Bisnis): Indone-
sia memasuki babak baru da-
lam bisnis jasa penanganan.
muatancurah batu bara me-

lalui angkutan laut, menyusul

ditekennya kontrak pembeli-
anfloating crane ketujuh dan
tiga set tug & pusher boat
(enam kapal) oleh PT Warisan
Nusantara dari Kanmon Ko-
wan Jepang kemarin.

Dirut PT Warisan Nusan-
tara Peter Adamy mengung-
kapkan penandatangan kon-
trak pembelian senilai US$20
jutaitudilakukan di Bali dan
merupakan yang pertama di
Indonesia untuk menangani
muatan curah, khususnya
batu bara, dengan kapasitas
3.000 ton per jam.

“Seperti enam unit sebelum-
nya, yang terbaru ini juga di-
operasikan di kawasan Pulau
Kalimantan. Ini merupakan
babak baru di bisnis terse-
but,” ujarnya kepada Bisnis
melalui telepon kemarin.

Menurut dia, floating crane
ketujuh ini dipastikan hanya
membutuhkan waktu seki-
tar 20 jam untuk menangani
pemuatan batu bara ke kapal
jenis Panamax (60.000 ton),
sehingga akan menciptakan
eﬁsiensi, produktivitas, dan
daya saing armada nasional.

Tentang tiga set tug & pu-
sher boat (tiga kapal tunda

dan tiga kapal pendorong),
Peter memastikan akan
menggunakan bendera Indo-
nesia dan akan berfung51 se-
bagai pengumpul bagi kapal-
kapal tongkang (barge) batu
bara nasional, sebelum berla-
yar ke manca negara dengan
kapal-kapal sekelas Panamax
(120.000 ton) atau bahkan
Cape Size (150.000 ton-
180.000 ton).

“Inisiatif kami ini hendak-
nya dimanfaatkan pelayaran
nasional untuk menyiapkan
kapal feeder tongkang dengan
kapasitas maksimal 8.000 ton
batu bara. Ini juga untuk
mendukung Inpres Pelayar-
an, yang sedang disiapkan
pemerintah, khususnya da-
lam pengadaan armada ka-
pal.”

Azas cabotage

Menanggapi hal itu, Ketua
Umum Asosiasi Pelayaran
Niaga Indonesia (INSA) Oen-
toro Surya mengungkapkan
prakarsa PT Warisan Nusan-
tara akan sangat membantu
upaya menerapkan azas cabo-
tage (muatan domestik harus
diangkut kapal nasional) da-
lam angkutan batu bara.

Selain itu, lanjutnya, juga
akan membantu upaya INSA
untuk mendongkrak pangsa
pelayaran nasional, yang saat

ini baru 20% dari total poten-
si muatan batu bara nasional
sekitar 120 juta ton per ta-
hun.

Dominasi asing itu, lanjut-
nya, bukan hanya karena ke-
terbatasan armada kapal
tongkang batu bara nasional,
tapi juga karena tingkat efi-
siensi dan produktivitas yang
belum mencapai titik optimal
dalam penanganan muatan
batu bara di pelabuhan atau
terminal.

“Inisiatif pengadaan set tug
& pusher boat dan floating
crane ini pasti akan mening-
katkan efisiensi dan produkti-
vitas nasional, sehingga akan
meningkatkan daya saing
pelayaran nasional dan indus-
tri batu bara di kancah inter-
nasional.”

Menurut dia, sth call dari
kapal-kapal induk batu bara
akan meningkat melalui
pengadaan fasilitas itu.

“Pasokan tongkang batu
bara juga akan terpicu, se-
hingga muatan domestik da-
pat lebih cepat dikuasai pe-
layaran nasional.”

Saat ini pengapalan (ship
call) internasional batu bara
dari Indonesia terjauh ke Rot-
terdam dan AS menggunakan
kapal induk asing. "Ini pasti
berubah," kata Oentoro kepa-
da Bisnis. (ins)

\')Li
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Harga Minyak Hantui Pasar Uang
dan Saham di BE!

JAKARTA — Harga minyak dunia
yang terus melonjak mendekati
level USS 50 per barel, ikut
menghantui pasar uang dan pa-
sar saham di dalam negeri.
Rupiah bahkan sempat men-
dekati Rp 9.200 per dolar AS di
sesi pagi, tetapi akhirnya ditutup
Rp 9.151 per dolar AS atau mele-
mah 41 poin' dibanding posisi
Jumat (24/9) yang mencapai Rp
9.110 per dolar AS. Pergerakan

kurs rupiah di pasar uang Jakar-

ta ini mengikuti tren mata uang
regional yang melemah terha-
dap dolar AS, lebih karena kece-
masan melonjaknya harga mi-
nyak dunia.

Begitu pula dengan indeks sa-
ham di Bursa Efek Jakarta yang
dilanda aksi ambil untung, juga
karena kekhawatiran investor
akan terus melambungnya har-
ga minyak dunia yang akan ber-
dampak pada ekonomi global
dan regional. Akibatnya, indeks
ditutup turun 4,239 poin (0,52
persen) ke posisi 815,582 de-
ngan volume 1,56 miliar saham
senilai Rp 856,4 miliar.

Menurut analis treasury PT
Bank Permata Tbk. Aries Setia-
wan, rupiah melemah karena di-
picu kenaikan harga minyak
yang mencapai USS 49,40 per
barel. "Melonjaknya harga mi-
nyak ini dikhawatirkan mem-
buat” subsidi bahan bakar mi-
nyak (BBM) kian membengkak
dan membebani defisit anggar-

Meskipun demikian, menurut
dia, rupiah berpeluang menguat

. karena hari ini, pemerintah men-

jual surat utang negara Rp 2,5 tri-
liun. Penjualan obligasi itu diper-
kirakan akan memicu pasar me-
lepas dolar di sesi akhir. Hari ini
rupiah berpeluang berbalik me-
nguat sekitar Rp 9.150 per dolar
AS, dengan asumsi dolar. gagal
menembus level Rp 9.200.

Sementara itu, isu dxtnndanya .
divestasi saham’ pemermta'h di-

PT Bank Negara Indonesia Tbk.
tidak akan banyak mempenga-
ruhi rupiah di pasar. Pernyataan
Menteri Badan Usaha Milik Ne-
gara Laksamana Sukardi agar
proses divestasi saham BNI ti-
dak dipaksakan, Aries menilai,

itu bukan merupakan sinyal pe- .

nundaan, tetapi merupakan lang-
kah konsolidasi internal, karena
pembobolan yang diderita bank
tersebut.

Pelaku pasar uang lokal ke de-
pan masih terfokus pada susunan
kabinet yang akan dibentuk pe-
merintahan Susilo  Bambang

Yudhoyono, kebijakan moneter
Amerika Serikat yang diperkekat,
dan sistem moneter yuan yang
akan digulirkan dalam pertemuan
G7 awal Oktober di New York.

Sementara itu, Kepala -Riset
PT Madani Securities Adjie Mar-
tono mengatakan, j')ka harga mi-
nyak terus melambung dan ti
dak terbendung lagi, pergerak-
an'indeks bisa terjungkal ke ju-
rang yangdalam., | .o

"Penti md( f(s saat ini
masih tertahan, kaena euforia
pasar atas susunan kabinet, ter-
utama tim ekonom’ Yudhoyono,
yang menurut rencana akan di-
umumkan pada 20 Oktober
mendatang,” katany.

Dia memperkirakan, jika in-
deks masih berpeluang naik, in-
vestor mengalihkan pada sa-
ham-saham lapis dua.

"Saham yang tadinya tergo
long saham tidur, akan bangkit,”
katanya.

Untuk transaksi hari ini, in-
deks masih berflukwiasi di kisar-
an 809-823. @ muchtar wijaya
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Petrosea bagikan dividen
interim Rp360 per saham

JAKARTA (Bisnis): Mana-
jemen PT Petrosea Thk mem-
‘bagikan dividen interim sebe-
sar Rp360 per saham.

Berdasarkan siaran pers
yang diterima Bisnis disebut-
kan dengan adanya dividen
interim ini maka pembayar-
an dividen selama lima tahun
menjadi sekitar 30%.

Mike Anderson, Presdir Pe- .

trosea, mengatakan dalam
Rapat Umum Pemegang Sa-
ham (RUPS) tahunan ter-

akhir, beberapa pemegang.

saham minoritas meminta
bahwa dengan posisi kas per-
usahaan, perseroan agar
membagi dividen.

Menurut dia, Petrosea te-

lah menelaah kebutuhan mo-
dal untuk masa yang akan
datang sehingga perseroan
mempunyai kemampuan un-
tuk membayar dividen in-
terim.

Penelaahan itu, tuturnya,
termasuk kebutuhan pembe-
lanjaan modal untuk bebe-
rapa kontrak baru proyek
penambangan bersamaan
dengan kelanjutan investasi
dalam pengolahan air bersih
dan supply base.

Dengan dibayarnya divi-
den interim ini, tambahnya,
Petrosea masih mempunyai
saldo kas sekitar Rp200 mili-
ar dari total aktiva bersih
senilai Rp580 miliar. Kini

perseroan tidak mempunyai
utang berbunga.

Saat ini harga saham Pe-
trosea naik di atas Rp3.000
meskipun masih di bawah
nilai aset berwujud sebesar
Rp5.600 setelah pembagian
dividen interim ini.

Anderson menambahkan
tahun ini Petrosea mencatat
sejumlah perkembangan se-
perti dalam kerja sama de-
ngan PT Clough, telah men-
dapatkan proyek Kodeco
KE40 senilai US$7 juta un-
tuk pemasangan jaringan pi-
pa sepanjang 12 kilométer
dan anjungan produksi gas
di laut Jawa bagian Timur
Laut Pulau Jawa. (wiw)
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PEF{UT Bumi Minahasa sudah-digali sejak tahun 1887 masyarakat. memperoleh .
ketiks Néderland Mynbow Mas chapai datang ke Lo- keuntungan dari program |, tahun untuk pembangunan dan
‘ pengembangan masyara- perawatan jalan sepanjang rute
bongan, Totok, Pasolo, Padang, dan Hais. Penambang-  kat (community development) pantai selatan, yang menghu-

pelayanan publik. "PT
bertekad melaksanakan
pembangunan yang berkelan-
jutan secara terpadu di kawasan

PT NMR adalah perusahaan an

an emas oleh perusahaan Belanda itu dilakukan secara dNafm
terbuka, bawah tanah, dan hidrolik berskala kecil.

bungkan Kabupaten Minahasa
Selatan dan Kabupaten Bola-
ang Mongondow.

Tahun 1999 dibangun sebuah

S ' sistem air bersih untuk Desa
EKITAR tahun 1901,

Pemerintah Belanda
memindahkan - ma-
syarakat ke daerah
yang lebih datar, tidak
jauh dari pesisir pantai. Daerah
yang semula dinamai Ratato-
tok, kini telah berkembang;
menjadi lima desa, terdiri dari
empat desa di Kecamatan Ra-
tatotok, Kabupaten Minahasa
Selatan, dan Desa Buyat, Ke-
camatan Kotabunan, Kabupa-
ten Bolaang Mongondow.
). bangan Be-
lani tahun 1922. Da-
¥ itnya 5.000
kilogram emas berhasil diang-
kut oleh perusahaan itu dari
lmSepemnggal ll*;:‘derland
' i Myn-
bow Maschapai, lubang-lubang
galian dikerubungi penduduk
sétempat, menambang dengan
cara yang lebih sederhana. Bah-
kan ketika PT Newmont Mi-
nghasa Raya (PT NMR) memu-
lai eksplorasi pada tahun 1988
tahap penutupan tam-
bang saat ini, penambang tra-
disional tetap bertahan di ka-
wasan Lobongan dan sekitar-

ngadaha.l,wﬂayahyangditamr
béng masyarakat termasuk da,
lam areal konsesi PT NMR yang
luasnya mencapai 600 hektar.
Dari luasan itu, baru sekitar 200
hektar yang dibuka untuk tam-
bang dan areal perkantoran dan
penginapan. Sisanya, 400 hek-
tar hanya sebagai kawasan pe-

nyangga (buffer zone).

,si pada tahun 1996, hingga

pertambangqn yang 80 persen tiga pilar dasar, yaitu kinerja

ya dimiliki oleh New- . TP R e
At : lingkungan, sosial, dan ekono-
mont Mining Corporation yang mi” kata K ia yang me-

bermarkas di Denver, Colorado, x

Amerika Serikat (AS). Semen- Dangani program pembangun-
tara itu 20 persen lagi dipegang an ber_keéaann]utl.lan. a4
Lot SRy, ve- pembangunan  berkelanjutan

buah perusahaan Indonesia. : -
Pad : adalah pengembangan ekonomi
ada tahap eksplorasi, PT kat lokal, alih-operasi

NMR menghabiskan biaya 52 | s
: : seluruh fasilitas pelayanan pub-
juta dollar AS, dan pada tahap “lik dari PT NMR kepada pe-

konstruksi 150 juta dollar AS. merintah; pengembangan kapa-

Selama masa operasi tambang, ™ i
Pemerintah Indonesia menda. | Sitas lembaga dan pemerintah-
pat sekitar 300 juta dollar AS, &M, serta konservasi lingkungan
yang diberikan' dalam bentuk hidup.’Untuk program ini PT

alti jak. terma- NMR mengucurkan dana sebe-
:ﬁi keu(,l:nun‘;?:k talk lang- sar 1 juta dollar AS (2001-
sung dari barang dan jasa 2004).

.Sejak tahun 1997, PT NMR
telah mengalokasikan dana
operasional tahunan sebesar
330.000 dollar AS untuk prog-

‘ram pengembangan masyara-
kat dan hubungan masyarakat.
Program ini meliputi pengem-
bangan infrastruktur, (jalan,
sistem pasokan air, dan irigasi
skala kecil), fasilitas tingkat de-

yang dibeli di Indonesia,
serta gaji dan tunjangan
sekitar 700 orang karya-
wan asal Indonesia.

* Sejak mulai berproduk-

operasinya berakhir Sep-
tember 2004, PT NMR
mendapatkan sekitar 50
ton emas murni dari Bumi

Minahasa. sa (perbaikan gedung sekolah
voe dan pembangunan kantor pe-
KEHADIRAN PT NMR " . merintah, pusat kesehatan ma-
memberi keuntungan eko- syarakat (puskesmas), perpus-

takaan desa, dan pasar), pera-

nomi secara langsung ke- @ tan kesehatan kuratif bagi

pada Provinsi Sulawesi

Utara. Sebesar 60 persen masyarakat, berbagai pelatihan
dari total ekspor Sulawesi dan penyadaran dan perbg;kkﬁn .
Utara: berasal dari kon- i an (mhabxhtasxb ka‘i
tribusi perusahaan itu. dan pembuatan terumbu

Secara tidak langsung, '  rang atau reef ball), pengem-

menurut Koordinator Pe- bangan org nelayan,
nutupan Tambang PT pelatihan usaha kecil. &
NMR, Karunia Faiarrini. PT NMR telah menghabiskan

berkelanjutan berdiri pada -

-

Buyat, yang Sebelumnya
dipasok secara  reguler
menggunakan truk tangki.
Sistem air bersihbyang %i-
bangun dengan biaya Rp
500 juta itu mengalami
kendala ketika diserahkan
pengelolaannya ~ kepada
Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM). Warga
yang sebelumnya - diberi
air bersih secara cumarcu-
ma, menyatakan keberat-
an ketika harus membayar
jasa kepada PDAM seba-
gai pihak pengelola.

Di samping merehabi-
litasi gedung sekolah yang
sudah ada di Ratatotok
maupun Buyat, PT NMR
telah membangun delapan
balai desa di Desa Basaan,
Belang, Buyat, dan Rata-
totok, serta kantor Keca-
matan Ratatotok dan kan-
tor polisi. )

Puskesmas satu-satunya
di Ratatotok yang mela-
yani desa-desa sekitarnya
dibiayai  pembangunan
dan pengadaan fasilitas

pendukungnya. Perusahaan
menyediakan dana bulanan un-
tuk seluruh pengobatan di pus-
kesmas tersebut.

Tidak sulit mengenali seluruh
sarana dan fasilitas yang di-
bangun PT NMR. Hampir setiap
sudut desa ditemukan plang be-

L
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ton yang menunjukkan fasilitas
-itu sebagai sumbangan PT
NMR.

Selain itu, PT NMR mem-
berikan dana abadi sebanyak
1,5 juta dollar AS sebagai modal
awal kepada Yayasan Minahasa
Raya, yang kelak dijadikan in-
vestasi pascapenutupan tam-

ang. Yayasan itu didirikan ta-

hun 2000 oleh PT NMR dan

Phgxsn;enntah Kabupaten Mina-
"Anggaran operasional ya-
yasan diambil dari bunga dana
abadi, yang - digunakan
u:ktuk membiayai pmyek-pro-
y
yang berkelanjutan setelah pe-
nutupan tambang. Perusahaan
tetap akan mendanai kegiatan
pemantauan lingkungan dan
sosial-ekonomi pascapenutup-
an tambang di areal tambang
dan sekitarnya,” papar Karu-
nia. 2

Ta menambahkan, pmgram
pembangunan - yang

lanjutan secara terpadu (Inte-
grated Sustainable Develop-
ment Program) merupakan -
komponen terpenting dari ke-
seluruhan kegiatan dalam ta-
hap penutupan tambang. Prog-
ram itu mencakup ‘pelatihan
pertanian, agro-kehutanan, dan
penkanan

Program pembangunan ber-
kelanjutan atau ISDP agaknya.
-menjadi taruhan bagi PT NMR,
dem.i keberlanjutan eksploitasi
Newmont Mining Corporation
di Indonesia, bahkan di belahan
lain Bumi ini. Di Indonesia, di
samping PT NMR yang telah
memasuki tahap tutup tambang
(mine closure), Newmont juga
beroperasi di Nusa
Barat (PT Newmont Nusa l
Tbnggara) dan di Sumatera

tara (PT Newmont Horas

Nauli) Newmont masih mem-
butuhkandih::&msosialdarl l;lola-
syarakat tar wilayah kon-

trak karyanya.

thatunggusaja,apakahma-
sih ada kemilau “emas” yang
akan tersisa di Minahasa se-

telah Newmont pergi.
(NASRU ALAM AZIZ)
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